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Ringkasan  

Sayur-sayuran dan buah-buahan merupakan jenis komoditas sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain 
yang dikonsumsi oleh manusia sehari-hari untuk pemenuhan gizi. Sejalan dengan laju pertumbuhan jumlah 
penduduk yang diproyeksikan pada tahun 2035 akan mencapai 305,652 juta, maka Indonesia merupakan 
pangsa pasar yang sangat potensial untuk produk buah dan sayur-sayuran. Selama ini sebagian besar produk 
sayur-sayuran dan buah-buahan dipasok dari daerah Jawa. Sementara lahan-lahan pertanian di Jawa seiring 
dengan berjalannya waktu semakin menyempit disebabkan terjadinya alih fungsi lahan untuk berbagai 
kepentingan non pertanian, sehingga peningkatan produksi pertanian mau tidak mau akan merambah ke 
lahan-lahan suboptimal di luar Jawa, diantaranya adalah lahan rawa yang potensinya cukup luas yakni sekitar 
33,4 juta hektar. Lahan rawa memiliki karakteristik yang spesifik dan berbeda dibandingkan dengan jenis lahan 
lainnya, baik lahan kering maupun lahan tadah hujan atau irigasi. Lahan rawa merupakan lahan yang sangat 
rapuh dan mudah rusak serta rentan tehadap terjadi penurunan produktivitasnya. Kesalahan dalam 
pengelolaan lahannya akan berakibat fatal, diantaranya hilangnya nutrisi tanah secara permanen, dan untuk 
memperbaikinya memerlukan waktu yang cukup lama dan biayanya mahal. Oleh karena itu, teknik pengelolaan 
lahan rawa tidak bisa disamakan dengan teknik pengelolaan lahan pada lahan kering ataupun jenis lahan 
lainnya. Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan budidaya sayur-sayuran dan buah-buahan di lahan 
rawa yang merupakan inovasi teknologi adalah: penyiapan dan penataan lahan, pengelolaan air, jenis dan 
komoditas yang adaptif, ameliorasi, pemupukan, pemeliharaan, dan pasca panen.  
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yang dikonsumsi oleh manusia sehari-hari untuk pemenuhan gizi. Sejalan dengan laju pertumbuhan 
jumlah, penduduk yang diproyeksikan pada tahun 2035 akan mencapai 305,652 juta jiwa, maka Indonesia 
merupakan pangsa pasar yang potensial bagi produk buah-buahan dan sayur-sayuran (BPS, 2013). Selain itu, 
keberagaman jenis produk komoditas buah-buahan yang diminati baik dalam maupun diluar negeri sehingga 
peluang ekspor cukup besar. Namun produksinya saat ini masih rendah, yaitu 90% untuk konsumsi sendiri 
dan sekitar 10% yang bisa diekspor, sehingga produksi komoditas tanaman hortikultara perlu ditingkatkan 
(Anonim, 2015).  

Selama ini sebagian besar produk sayur-sayuran dan buah-buahan dipasok dari daerah Jawa. Sementara 
lahan-lahan pertanian di Jawa seiring dengan waktu semakin menyempit disebabkan lajunya alih fungsi lahan 
oleh berbagai kepentingan non pertanian seperti pembangunan infra struktur. Berkurangnya lahan pertanian 
untuk memproduksi buah-buahan dan sayur-sayuran, salah satu alternatif untuk pengembangan komoditas 
hortikultura ini adalah dengan cara memanfaatkan lahan suboptimal diantaranya adalah lahan rawa.  

Lahan rawa merupakan salah satu lahan sub optimal yang potensinya di Indonesia cukup luas dan tersebar 
dibeberapa pulau besar di luar Jawa. Pemanfaatan lahan rawa masih belum maksimal, sehingga peluang untuk 
pengembangan usaha pertanian di lahan ini masih cukup besar. Kondisi ekosistem lahan rawa selalu jenuh air 
atau tergenang dalam waktu yang lama, dan memiliki drainase yang buruk sehingga kesuburan tanahnya 
rendah. Selain itu, lahan rawa memiliki masalah utama yaitu pengaruh rejim airnya.  

Diperkirakan total luas lahan rawa di Indonesia mencapai sekitar 33,40 juta ha yang terdiri dari lahan rawa 
pasang surut 20,10 juta ha dan lahan rawa lebak 13,30 juta ha (BBSDLP, 2014). Lahan rawa pasang surut adalah 
lahan yang dipengaruhi oleh rejim air yang kuat dapat dibedakan dalam empat tipe luapan, yaitu tipe luapan 
A, B, C, dan D. Tipe A dan B disebut lahan rawa pasang surut langsung, sedangkan tipe C dan D disebut lahan 
rawa pasang surut tidak langsung. Sedangkan lahan rawa lebak yang dipengaruhi oleh tinggi dan lamanya 
genangan dapat dibedakan atas lebak pematang, lebak tengahan, dan lebak dalam (Subagyo et al., 2015; 
Subagyo, 2006b). Berdasarkan jenis tanahnya, lahan rawa dibentuk oleh dua jenis tanah yang terdapat di lahan 
rawa, yaitu tanah mineral dan tanah gambut. Keragaman macam tanah yang sangat komplek dengan karakter 
yang berbeda dari lahan rawa, menghendaki penanganan atau cara pengelolaan lahan yang berbeda khususnya 
dalam usaha budidaya pertanian.  



Suku Banjar dan Bugis telah lama memanfaatkan lahan rawa secara tradisional untuk usaha pertanian 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbekal dari pengalaman dalam kurun waktu cukup lama, petani sangat 
selektif mengenali kesesuaian tanah dan tanaman yang akan dibudidayakan. Berbagai tanaman dapat 
dibudidayakan di lahan ini diantaranya tanaman hortikultura (sayur-sayuran dan buah-buahan), namun 
hasilnya belum optimal. Peluang peningkatan produksi dan pengembangan komoditas sayur-sayuran di lahan 
rawa masih cukup besar, apabila didukung oleh perbaikan pengelolaan air dan perbaikan kesuburan tanahnya, 
serta pemilihan kesesuaian tanaman yang cocok dengan lingkungannya.  

Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan hasil-hasil penelitian beberapa jenis komoditas hortikultura 
yakni sayur-sayur-sayuran dan buah-buahan yang cocok dikembangkan dilahan rawa, didalamnya akan 
dipaparkan teknologi budidayanya. Selain itu, tulisan ini merupakan sumber informasi dan sebagai bahan 
pengetahuan untuk pengembangan lahan rawa dalam pembangunan pertanian secara terencana dan 
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan produksi tanaman dan pendapatan petani.  

Permasalahan Budidaya Hortikultura di Lahan Rawa  

Tanaman sayuran dan buah-buahan pada umumnya menghendaki media tumbuh tanah yang subur, 
gembur, mengandung banyak humus, memiliki pH tanah 5,5-7,0 dan tidak tergenang. Sementara lahan rawa 
adalah lahan yang sepanjang tahun atau beberapa bulan dalam setahun selalu basah, atau jenuh air (water 
logged), atau mempunyai air tanah yang dangkal, bahkan tergenang (Daryono, 2009), serta memiliki kesuburan 
dan ketersediaan hara relatif rendah serta kemasaman tanah yang tinggi. Berkaitan dengan kondisi agroekologi 
lahan rawa, maka ada dua masalah utama yang dijumpai di lahan rawa untuk pengembangan komoditas 
hortikultura.  

Masalah air dan genangan  

Genangan secara alami merupakan ciri khas lahan rawa akibat adanya pengaruh pasang surut air pada lahan 

pasang surut dan genangan akibat pengaruh curah hujan dan banjir kiriman dari daerah hulu untuk lahan rawa 

lebak (Subagyo, 2006b). Oleh karena itu, budidaya hortikultura di lahan rawa memerlukan penataan lahan dan 

pengelolaan air. Penataan lahan dengan sistem surjan sangat cocok untuk budidaya hortikultura di lahan rawa, 

yang 

 

 

 

 

 

 



mana bentuk dan ukuran surjan disesuaikan dengan tinggi genangan dan tipe luapan pasang surutnya air 
(Nursyamsi et al., 2014b).  

Masalah kimia dan fisik tanah  

Berdasarkan jenis tanahnya (soil taxonomy), tanah-tanah di lahan rawa dapat dikelompokkan atas : 1) tanah 

alluvial marin, 2) tanah alluvial sungai, dan 3) tanah gambut (Gambar 1). Tanah alluvial marin dan tanah 

alluvial sungai merupakan tanah mineral yang terdapat di lahan rawa, yang pembentukan tanahnya berupa 

endapan liat, debu dan sebagian pasir yang berupa aluvial sungai atau marin (laut) yang dipermukaannya 

terdapat lapisan gambut yang tipis. Jika lapisan gambutnya melebihi dari 50 cm maka disebut tanah gambut. 

Tanah gambut terbentuk oleh adanya akumulasi sisa-sisa tanaman, baik yang sudah terdekomposisi atau 

matang, maupun yang belum terdekomposisi atau mentah (Haryono et al., 2013; Nursyamsi et al., 2014a). 

  

Gambar 1. Penampang tanah gambut (a), dan penampang tanah mineral endapan marin (b), dan tanah endapan 
sungai (c); (Sihite et al., 2013; Achmadi dan Las, 2006)  

Tanah mineral yang berasal dari endapan alluvial sungai atau endapan sungai cukup baik untuk usaha 
pertanian, tetapi tanah yang berasal dari endapan marin dicirikan adanya senyawa besi-sulfida (FeS2) yang 
disebut dengan pirit. Gambar 2 menunjukkan warna pirit yang terdapat dibongkahan tanah gambut dan 
tanggul saluran. Keberadaan pirit di lahan rawa sangat bervariasi, mulai sangat dangkal (<50cm) hingga sangat 
dalam (>100 cm). Untuk mengetahui keberadaan dan letak kedalaman pirit dapat dilakukan dengan cara, yaitu: 

1. Tanah dibor atau dicangkul, kemudian pisahkan tanah dari berbagai lapisan kedalaman. 

 

 

 



2. Tetesi tanah dengan larutan peroksida (H2O2) 30%. Penetesan peroksida harus merata mulai dari lapisan 
atas sampai lapisan bawah. Jika terdapat pirit maka tanah akan bereaksi, mengeluarkanbuih dan asap 
berbau belerangkemudian terlihatperubahan warna tanah dari kelabu menjadi kekuningan dan adanya 
penurunan pH sangat drastis (sebelum ditetesi dengan peroksida pH tanah harus dicek terlebih dahulu);  

3. Cara lain adalah membiarkan tanah di dalam bor, kemudian tanah akan mengering setelah kurang lebih     

delapan minggu, dan akan terlihat lapisan tanah yang mengandung pirit berubah warna menjadi kuning karat 

seperti jerami. 

 

Gambar 2. Pirit yang telah teroksidasi berwarna kuning jerami di bongkahan gambut (a) dan tanggul saluran (b) 
(Sumber : Najiyatiet al., 2005)  

Pirit merupakan sumber utama kemasaman tanah pada lahan rawa. Oksidasi pirit dapat terjadi karena 
pengolahan tanah yang salah/berlebihan, melalui celah retakan tanah atau melalui pembuatan saluran-saluran 
drainase hingga air tanah menjadi turun, sehingga membuat lingkungan pirit menjadi terbuka dalam suasana 
aerob. Hasil penelitian (Priatmadi dan Haris, 2009), drainase selama 6 minggu dapat menurunkan pH sebesar 
2,97 satuan unit dan kadar sulfat larut akan semakin meningkat seiring dengan lamanya drainase (sampai 6 
minggu). Pirit jika bereaksi dengan udara luar (oksigen) akan mengalami oksidasi. Hasil oksidasi pirit ini akan 
sangat membahayakan tanaman. Reaksi oksidasi pirit di atas akan menghasilkan besi-III koloidal, dan asam 
sulfat yang terlarut menjadi ion sulfat dan melepaskan ion H+ di dalam larutan tanah, yang dapat digambarkan 
sebagai berikut:  

FeS2 + 14/4O2 + 7/2 H2O ——> Fe (OH)3 + 2(SO4)2- + 4 H+  

Pirit Oksigen Besi-III Asam Sulfat 

 

 



Setelah terjadi oksidasi pirit, maka tanah akan mengalami perubahan drastik sebagai berikut:  

1. pH tanah turun drastis, umumnya di bawah pH 4,0. Pada pH ini, ion aluminium (Al3+) akan dibebaskan dalam 
larutan tanah, dan dapat mencapai konsentrasi yang bersifat toksik terhadap pertumbuhan tanaman.  

2. Konsentrasi besi-III yang tinggi dan adanya ion Al yang melimpah dalam larutan tanah, akan mengikat ion 
fosfat yang tersedia, sehingga mengurangi fosfat yang tersedia, bahkan mengakibatkan kahat/ defisiensi 
P.  

3. Adanya ion Al yang berlebihan akan mengganti basa-basa dapat tukar pada kompleks pertukaran kation, dan 
membebaskan ion Ca, Mg, dan K ke dalam larutan tanah, yang selanjutnya dapat “tercuci” keluar karena 
dibawa hanyut oleh air yang mengalir. Tidak hanya pasokan K menjadi terbatas, tetapi juga mengakibatkan 
kahat unsur Ca dan Mg.  

4. Akibat penurunan pH tanah di bawah pH 3,5 terjadi keracunan ion H+, Al3+, SO42-, dan Fe-3+, serta penurunan 
kesuburan tanah alami akibat hilangnya basa-basa tanah, sehingga tanah mengalami kahat P, K, Ca, dan 
Mg (Subagyo, 2006b).  

Apabila drainase dilakukan secara drastis, lapisan pirit akan teroksidasi secara kuat dan menghasilkan 
mineral jarosit yang nampak seperti karat berwarna kuning jerami dan juga akan menghasilkan ion H+. Reaksi 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:  

FeS2 + 15/4 O2 + 5/2 H2O + 1/3 K+ ----> 1/3 KFe3(SO4)2-(OH)6 + 4/3 (SO4)2- + 3 H+  

Pirit Oksigen Jarosit Asam Sulfat  

Melimpahnya ion H+ dalam larutan tanah, disamping menyebabkan terjadinya pertukaran ion yang 
mendesak keluar semua basa-basa tanah (Ca, Mg, K dan Na) dalam kompleks adsorpsi liat dan humus, ion-ion 
H+ tersebut juga membentuk senyawa hidrat dengan molekul air (yang bersifat bipoler) dan masuk ke dalam 
struktur kisi (lattice) mineral liat untuk menggantikan tempat ion Al3+ dalam kisi mineral. Mineral liat menjadi 
tidak stabil, kisinya runtuh (collapsed), dan strukturnya rusak, sehingga dibebaskan banyak sekali ion Al3+ yang 
bersifat toksik terhadap tanaman. Pertumbuhan tanaman menjadi sangat terganggu karena adanya kombinasi 
pH sangat  



rendah dengan ion Al3+ bersifat toksik dan tidak tersedianya fosfat karena terfiksasi/terikat. Kondisi 
melimpahnya berbagai senyawa yang tidak lazim ini, akan mengakibatkan timbulnya permasalahan agronomis 
yang sangat serius bagi pertumbuhan tanaman seperti keracunan aluminium dan besi serta defisiensi unsur 
hara. Pada kondisi sangat masam (pH<4), kelarutan ion aluminium meningkat drastik (Najiyati et al., 2005). 
Konsentrasi Al3+ dapat meningkat 10 kali lipat setiap penurunan satu unit pH. Pada pH 5,5 konsentrasi Al3+ 

sebesar 0,44 ppm (me/liter) dan pada pH 5,5 meningkat menjadi 54 ppm (Breemen,1976).  

Sementara, tanah gambut dicirikan adanya lapisan gambut >50 cm dengan kandungan karbon organik 
sebanyak 12-18%, jika berupa bahan jenuh air atau kandungan karbon organik sebanyak 20%, jika berupa 
bahan tidak jenuh air. Tanah gambut memiliki daya tumpu rendah, karena mempunyai bulk density yang sangat 
rendah yaitu 0,05-0,50 g/cm3, sehingga sangat rentan terhadap amblesan (subsidence), jika ditanami terutama 
tanaman keras akan tumbuh miring dan mudah tumbang. Tanah gambut, walaupun memiliki daya simpan air 
(lengas tanah) tinggi, yaitu 850-3000% untuk gambut fibrik dan 450-850% untuk gambut hemik dan <450% 
untuk gambut saprik, tetapi jika mengalami kekeringan dapat berubah kering tak balik. Dengan kata lain 
gambut yang mengalami kekeringan tersebut tidak lagi dapat menyerap air seperti sebelumnya (Noor, 2007; 
Noor et al.,2013).  

Tanah gambut umumnya memiliki kesuburan yang rendah, ditandai dengan pH rendah (masam), 
ketersediaan sejumlah unsur hara makro (K, Ca, Mg, P) dan mikro (Cu, Zn, Mn, dan B) yang rendah, mengandung 
asam-asam organik yang beracun, serta memiliki KapasitasTukar Kation (KTK) yang tinggi tetapi Kejenuhan 
Basa (KB) rendah sehingga menyebabkan pH rendah dan sejumlah pupuk yang diberikan ke dalam tanah relatif 
sulit diambil oleh tanaman. Kandungan N total termasuk tinggi, namun umumnya tidak tersedia bagi tanaman, 
oleh karena rasio C/N yang tinggi.  

Sifat fisik tanah gambut yang paling berperan adalah subsidence (penurunan ketebalan gambut), sifat 
kering tak balik (irreversible drying), dan daya sangga yang rendah disebabkan bobot isi (BD) gambut yang 
rendah. Bila pengelolaan lahan gambut tidak berdasarkan atas sifat dan kelakuan inherent gambut 
menyebabkan terjadinya proses destabilisasi. Proses ini menghasilkan bahan yang tidak tahan terhadap 
perubahan bentuk atau sifat kimia tanah, dan akibat dari proses destabilisasi ini antara lain menyebabkan 
meningkatnya laju kehilangan C–organik dari tanah gambut serta berkurang  



atau hilangnya fungsi gambut sebagai media tumbuh tanaman, seperti melalui proses kering tak balik. Sifat 
kimia yang penting terhadap dinamika lahan gambut adalah: ketersediaan unsur hara yang rendah/miskin 
hara dan kandungan asam-asam organik yang tinggi yang dapat meracuni tanaman.  

Gambut mempunyai reaksi yang sangat masam, Kapasitas Tukar Kation (KTK) sangat tinggi, tetapi 
kejenuhan basa sangat rendah. Kondisi ini menyebabkan terhambatnya ketersediaan hara terutama basa-basa 
K, Ca, Mg, dan unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn, dan Fe bagi tanaman. Unsur mikro tersebut terikat dalam bentuk 
khelat dan asam-asam organik yang meracun itu terutama asam fenolat. Asam fenolat tersebut merupakan 
hasil biodegradasi anaerob dari senyawa lignin yang dominan dalam kayu-kayuan. Selain masalah sifat fisik 
dan kimia juga masalah biologi yaitu terjadinya kehilangan unsur C dan N akibat mineralisasi C dan N-organik. 
Pada lingkungan gambut yang reduktif, laju dekomposisi gambut sangat lambat dan banyak dihasilkan asam 
organik beracun. Dibawah lapisan gambut sering pula diketemukan tanah aluvial yang mengandung pirit, 
sehingga terjadi oksidasi pirit yang bersifat racun bagi tanaman.  

Tingkat produktivitas lahan gambut sangat beragam dipengaruhi oleh ketebalan, kematangan, lapisan 
substratum dibawahnya, bahan penyusun, lingkungan pembentukan, dan pengelolaan atau input yang 
diberikan yang penting menjadi pertimbangan dalam penentuan kriteria kesesuaian untuk pembukaan lahan 
gambut. Secara umum produktivitas gambut dangkal – menengah (tebal 50-200 cm) lebih tinggi daripada 
gambut dalam (tebal > 3 m), gambut matang (saprik-hemik) lebih baik dibandingkan gambut mentah (fibrik), 
gambut yang substratum bawahnya liat (marine clay) lebih subur dibandingkan pasir (kuarsa), gambut seratan 
lebih subur dibandingkan gambut kayuan (woodpeat), gambut rawa lebak lebih subur daripada gambut rawa 
pasang surut(Noor,2012).  



Teknologi Budidaya Sayuran dan Buah-buahan  

Lahan rawa merupakan lahan yang sangat rapuh dan mudah rusak sehingga rentan terjadi penurunan 
produktivitas. Kesalahan dalam pengelolaan lahan seperti reklamasi, pembukaan dan termasuk budidaya yang 
kurang tepat akan berdampak terhadap hilangnya nutrisi tanah secara permanen (Limin, 2006; Sudana, 2005). 
Oleh karena itu, teknik pengelolaan lahan rawa berbeda dengan pengelolaan lahan lainnya. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan budidaya sayur-sayuran dan buah-buahan di lahan rawa, yaitu : penataan 
dan penyiapan lahan, pengelolaan air, jenis dan komoditas yang adaptif, ameliorasi, pemupukan, pemeliharaan, 
dan pasca panen.  

Penyiapan lahan dan penataan lahan  

Penyiapan lahan adalah kegiatan yang paling awal dilakukan, yaitu kegiatan untuk menyiapkan lahan sebagai 

media tumbuh tanaman dengan cara membersihkan lahan dari semak belukar, gulma maupun tunggul-tunggul 

kayu, mengolah tanah dan meratakan permukaan tanahnya sehingga lahan siap untuk ditanami. Kondisi lahan 

rawa selalu tergenang air atau jenuh air dalam waktu yang relatif cukup lama dalam setahun, padahal tanaman 

sayur-sayuran dan buah-buahan menghendaki kondisi lahan yang aerasinya baik (tidak tergenang). Untuk 

mendapatkan kondisi lahan yang sesuai dengan habitat komoditas sayur-sayuran dan buah-buahan, dilakukan 

dengan cara penataan lahan. Penataan lahan bertujuan untuk menata lahan yang disesuaikan dengan tipologi 

lahan dan tipe luapan sehingga tercipta kondisi yang dapat mendukung sistem pengelolaan air, sistem 

pertanaman dan diversifikasi usahatani. Penataan lahan dilakukan dengan cara sistem surjan atau tukungan, 

baik di lahan rawa pasang surut maupun di lahan rawa lebak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3. Sketsa bentuk dan ukuran tukungan (Khairullah et al., 2011)  

Surjan dapat dibuat sekaligus atau bertahap dengan cara pembuatan tukungan. Tukungan atau surjan dibuat 

dengan cara merendahkan atau menggali sebagian permukaan tanah dan meninggikan permukaan tanah 

lainnya secara beraturan dan memanjang (Nursyamsi et al., 2014b). Bentuk tukungan menyerupai kubus atau 

kubah (dome) dengan tinggi menyesuaikan ketinggian air dan komoditas yang akan ditanam di lahan (Gambar 

3). Pada dasarnya pembuatan surjan adalah untuk menghindarkan sistem perakaran tanaman terjenuhi oleh 

air, dan terhindar dari lapisan pirit yang bisa mengganggu pertumbuhan tanaman. Tukungan dibuat beraturan 

secara 

 

 

 

 



berjajar, sehingga jika akhirnya disatukan akan membentuk surjan (Gambar 4.) Selain itu budidaya sayur-sayuran 

dan buah-buahan di lahan rawa dapat diusahakan pada lahan yang agak kering (sistem hamparan/tegalan) dengan 

cara membuat saluran keliling atau parit. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan rawa untuk budidaya tanaman sayur-

sayuran dan buah-buahan perlu mengkondisikan lahan menjadi tidak tergenang dengan memperhatikan kondisi 

lahan yang berkaitan dengan tipe luapan pasang, ketinggian genangan maupun jenis tanahnya, kedalaman pirit dan 

ketebalan gambut. 

  

Gambar 4. Bentuk tukungan dan surjan (Sumber : Achmadi dan Las, 2006; Najiyati et al., 2005)  

Kecocokan budidaya sayur-sayuran dan buah-buahan untuk pembuatan surjan atau hamparan/tegalan pada 

kondisi lahan yang berkaitan dengan tipe luapan pasang, ketinggian genangan maupun jenis tanahnya 

(kedalaman pirit dan gambut) disajikan pada Tabel 1. Pada lahan pasang surut tipe A dimana daerah yang 

mendapatkan luapan pada saat pasang besar dan pasang kecil yang meliputi pantai sampai pesisir, dan tepian 

sungai tidak cocok untuk budidaya sayur-sayuran dan buah-buahan. Sedangkan pada tipe luapan B dimana 

luapan air pasang pada saat pasang besar dapat dibudidayakan sayuran dan buah-buahan dengan pembuatan 

surjan dengan syarat kondisi pirit belum teroksidasi keberadaannya tidak lebih dangkal dari 50 cm, dan jika 

kondisi pirit telah teroksidasi keberadaannya bisa kurang dari 100 cm. Pada tipe C dimana tinggi muka air 

tanah < 50 cm akibat dari pengaruh resapan air pasang, dan tipe D dimana tinggi muka air tanah >50 cm tidak 

perlu dibuat surjan (cukup tegalan/hamparan) saja untuk budidaya sayuran dan buah-buahan, kecuali bila 

keberadaan piritnya dangkal (< 100 cm). Sedangkan pada lahan gambut tidak anjurkan untuk membuat surjan. 

Pada lahan lebak dapat dilakukan pembuatan surjan/tukungan jika lahannya 

 

 



tergenang <50–100 cm selama <3–6 bulan, selebihnya cukup dalam bentuk hamparan/tegalan saja. Pada prinsipnya 

penyiapan lahan untuk pengolahan tanah maupun dalam pembuatan surjan harus menghindari pirit terekspos 

(terbuka dengan udara luar) dan menghindari percepatan proses dekomposisi dan kering tak balik akibat 

meninggikan/mengangkat tanah gambut ke permukaan (Simatupang et al., 2014). Penanaman dalam bentuk 

hamparan/ tegalan perlu dibuat saluran drainase atau parit keliling (Gambar 5.) 

 

Gambar 5. Bentuk saluran pada penataan lahan sistem hamparan/tegalan dilahan rawa(Najiyati et al., 2005) 

 



 



 



 

 



  

Gambar 6. Keragaan beberapa jenis tanaman hortikultura di lahan rawa (Dokumentasi Balittra dan Google image; 
Purbiati,2012)  

Ameliorasi dan pemupukan  

Kemasaman tanah di lahan rawa cukup tinggi dan sangat bervariasi dari satu lokasi dengan lokasi lainnya 
dengan rata-rata pH tanahnya kurang dari 4. Kemasaman tanah di lahan rawa bersumber dari adanya 
sumbangan ion H+ dari oksidasi pirit dan tingginya asam-asam organik hasil dari dekomposisi, terutama untuk 
lahan gambut (Subagyo, 2006b). Kemasaman tanah yang tinggi akan menyebabkan kelarutan Al3+, Fe3+, SO4 

tinggi sehingga dapat meracuni tanaman, selain itu ketersediaan hara terutama basa-basa tukar dan P rendah. 
Oleh karena itu, pemberian bahan amelioran dan pemupukan sangat diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas tanah.  

Pemberian ameliorasi bertujuan untuk memperbaiki agar reaksi tanah menjadi lebih baik, sehingga unsur hara 

yang tersedia di dalam tanah meningkat dan unsur hara yang ditambahkan melalui pemupukan lebih efektif 

diserap tanaman. Hasil penelitian Yenni (2012) menyatakan bahwa pemberian kapur di lahan sulfat masam 

sangat diperlukan, tanpa pemberian kapur tanaman bawang merah tidak menghasilkan umbi. Pemberian 

kapur di lahan rawa mutlak diperlukan karena pH tanah di lahan rawa umumnya rendah ( pH 4–5 ) (Indrayati 

et al., 2006), sedangkan pH optimum untuk budidaya sayur-sayuran antara 6–7 (Wiryawan, 2002a; 2002b). 

Hasil penelitian Bancin et al. (2016) di lahan gambut menunjukkan bahwa pemberian bahan amelioran berupa 

abu sekam padi, secara nyata meningkatkan berat umbi bawang merah layak simpan (Tabel 3). Sedangkan 

pemupukan bertujuan untuk mengoptimalkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman 

dapat memberikan 

 

 

 



 



 



 



 

Gambar 7. Bentuk-benyuk lanjaran (ajir) tanaman (Sumber: Najiyati et al., 2005)  

c. Pemangkasan dan pemotongan tunas liar  

Pemangkasan cabang pada tanaman cabai, tomat, jeruk bertujuan untuk membentuk tanaman, sehingga 
setiap batang hanya memiliki 2-3 cabang utama. Pada tanaman cabai dan jeruk, sering tumbuh tunas liar yang 
perlu dipotong secara rutin agar tidak mengganggu pembentukan buah.  

d. Pengendalian gulma, penggemburan dan pembumbunan  

Pengendalian gulma dilakukan setiap dua minggu dengan cara mencabut gulma-gulma yang tumbuh 
menggunakan tangan, koret dan cangkul atau herbisida. Pengendalian atau penyiangan gulma biasanya 
dilakukan sekaligus dengan penggemburan dan pembumbunan tanah untuk membantu aerasi di sekitar akar, 
mencegah kerebahan dan menutup perakaran yang muncul kepermukaan tanah. Pembumbunan dilakukan 
dengan sedikit meninggikan bagian barisan tanaman dengan menggunakan tanah.  

e. Penyiraman  

Penyiraman bertujuan untuk memenuhi keperluan air tanaman agar tanaman tidak kekurangan air atau 

kekeringan, dapat tumbuh dan berproduksi optimum. Penyiraman bisa secara manual menggunakan gembor, 

mekanis dengan irigasi tetes atau dengan dipompa. Tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan pada umumnya 

tidak cocok ditanam pada tanah yang kelebihan air. Kondisi tanah yang cukup lembab tidak terlalu basah sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman tersebut. 

 



f. Pengendalian hama penyakit  

Hama dan penyakit sering menyerang tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan yang dapat menimbulkan 
kerugian baik secara kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu, perlu pengendalian agar tanaman terhindar 
dari serangan hama dan penyakit. Hama sayur-sayuran dilahan rawa antara lain ulat grayak, lalat buah dan 
ulat jengkal, sedangkan penyakit yang sering menyerang sayur-sayuran adalah antraknose, layu bakteri dan 
busuk buah (Asikin dan Thamrin, 2006; Budiman dan Mukhlis, 2006).  

Teknik pengendalian yang dianjurkan adalah budidaya tanaman sehat (benih unggul dari varietas adaptif, 
rotasi tanaman, kecukupan hara), sanitasi lingkungan, eradikasi (pembakaran tanaman sakit) dan penggunaan 
pestisida secara bijak (Budiman dan Mukhlis, 2006). Lahan bekas tanaman cabai atau tomat tidak dianjurkan 
untuk ditanami terong atau sebaliknya. Ulat yang menyerang sebaiknya dipungut dengan tangan. Apabila 
terjadi serangan di pertanaman, diutamakan menggunakan insektisida nabati, namun pada tingkat serangan 
yang tinggi dianjurkan menggunakan obat kimia (pestisida). Penggunaan pestisida harus dihentikan 10 hari 
sebelum panen agar residunya hilang, sehingga tidak berbahaya bagi kesehatan manusia (Najiyati et al., 2005).  

g. Panen dan pasca panen  

Umur dan cara panen sayur-sayuran bervariasi. Sayuran daun seperti salada, sawi, caesin, kangkung cabut, 
dan bayam cabut, dipanen serempak pada umur 25-50 hari dengan cara mencabut seluruh tanaman. Panen 
yang terlambat mengakibatkan tanaman keras dan berserat. Sayuran buah dan kacang kacangan seperti cabai, 
tomat, timun, oyong, pare, kacang panjang dan buncis dipanen secara bertahap. Pemanenan hanya dilakukan 
pada buah yang masih muda dan sudah siap petik. Cabai dan tomat dapat dipanen apabila ukuran buahnya 
sudah maksimal dan sebagian sudah berwarna hijau kemerahan.  

Panen pertama buah cabai dilakukan saat tanaman berumur 70-75 hari setelah semai dan dipanen 3-4 hari 

secara periodik. Buah cabai dapat dipanen sebanyak 7-10 kali. Panen pertama buah tomat dilakukan pada saat 

tanaman berumur 90-100 hari setelah semai (tergantung varietas dan kondisi tanaman). Panen dapat 

dilakukan antara 10–15 kali dengan selang waktu 2–3 hari sekali. Buah siap dipanen adalah buah yang sudah 

matang 30% (Hairani et al., 2006b; Setiawati et al., 2007). 

 

 

 

 

 

 

 



Panen pertama mentimun dapat dilakukan setelah tanaman berumur 75-85 hari. Masa panen biasanya 
berlangsung 1-1,5 bulan. Panen dapat dilakukan setiap hari, umumnya diperoleh 1-2buah/tanaman setiap kali 
petik. Buah mentimun layak petik adalah buah yang masak penuh dengan warna seragam mulai dari pangkal 
hingga ujung buah. Buah yang dipetik terlalu awal akan mudah keriput, sebaliknya buah yang terlambat dipetik 
rasanya akan berubah menjadi pahit. Pemetikan dilakukan dengan cara memotong sebagian dari tangkai 
buahnya menggunakan gunting pangkas atau pisau. Pemetikan sebaiknya dilakukan pada pagi hari agar buah 
masih segar karena penguapan sedikit.  

Pemanenan oyong dapat dilakukan berulang–ulang. Panen pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 
40–70 hari setelah tanam. Ciri–ciri umum buah oyong yang siap dipanen antara lain adalah buah berukuran 
maksimum, tidak terlalu tua, belum berserat, dan mudah dipatahkan.  

Paria dapat dipanen pada umur sekitar 55 hari setelah tanam. Panen dapat dilakukan berkali-kali untuk 
merangsang pembentukan buah baru. Sedangkan tanaman selada dapat dipanen setelah berumur lebih kurang 
dua bulan. Panen dapat dilakukan dengan cara mencabut batang tanaman dengan akar- akarnya atau 
memotong pangkal batang.  

Panen pertama terong dapat dilakukan setelah tanaman berumur empat bulan. Tanaman buncis tipe 
semak/tegak dapat dipanen pada umur 60-70 hari, dengan interval 4–5 kali panen, sehingga umur tanaman 
hanya tiga bulan. Sedangkan kubis dapat dipanen setelah kropnya besar, penuh dan padat. Bila pemungutan 
terlambat krop akan pecah dan kadang–kadang busuk. Pemungutan dilakukan dengan memotong krop berikut 
sebagian batang dengan disertakan 4–5 lembar daun luar, agar krop tidak mudah rusak (Setiawati et al., 2007)  

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 60-70 hari setelah tanam. Tanda-
tanda bawang merah sudah matang antara lain 60% leher batang lunak, tanaman rebah, dan daun menguning. 
Penen sebaiknya dilakukan pada keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk mencegah serangan 
penyakit busuk umbi di gudang. Bawang merah yang telah dipanen kemudian diikat pada batangnya untuk 
mempermudah penanganan. Selanjutnya umbi dijemur sampai cukup kering (1-2 minggu) dibawah sinar 
matahari langsung, atau kadar air kurang lebih 80% (Sumarni dan Hidayat, 2005).  



Tanaman jeruk dipanen bila sudah masak optimal, karena buah jeruk tergolong kelompok buah non 
klimaterik, artinya buah yang sudah dipanen mutunya tidak dapat berubah selama periode penyimpanan 
tertentu. Ciri-ciri fisik buah jeruk siap panen adalah warna kulit buah kuning-kemerahan, mengkilap, tekstur 
dan kulit buah agak lunak, dan tangkai buah berwarna kecoklatan. Bila pemanenan dilakukan sebelum 
mencapai umur petik akan menghasilkan mutu buah yang rendah, yaitu rasa masam, getir, tidak beraroma, 
kulit buah tebal dan warna kulit buah kusam. Cara pemetikan dengan menggunakan gunting dan sekaligus 
dengan tangkai buahnya. Umur petik optimal buah jeruk berbeda tergantung dengan varietasnya. Jeruk Siam 
banjar memiliki umur petik optimum 34 minggu setelah bunga mekar (Setiono, 2008).  

Tanaman nenas dipanen bila menunjukkan ciri-ciri mahkota buah telah terbuka, tangkai buah mengkerut, 
mata buah berbentuk bulat serta telah mendatar, warna dasar buah mulai menguning dan aroma khas nenas 
muncul. Nenas dapat dipanen umur 1-2 tahun tergantung varietasnya.  

Penutup  
Teknik budidaya tanaman hortikultura di lahan rawa berbeda dibandingkan dengan agroekosistem 

lainnya. Lahan rawa mempunyaiciri spesifik, sehingga memerlukan teknik pengelolaan lahan, hara dan 
tanaman yang spesifik pula. Pengelolaan lahan dilakukan sedemikian rupa, sehingga lapisan pirit tidak 
terekspos yang berbahaya bagi tanaman. Ameliorasi sangat diperlukan untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia 
tanah,antara lain meningkatkan pH tanah dan ketersediaanunsur hara serta menurunkan ion-ion beracun 
seperti Al3+.Pemberian bahan amelioran dapat dilakukan secara in-situ dengan memanfaatkan sumberdaya 
yang tersedia seperti biomassa gulma maupun secara eks-situ melalui pemberian bahan organik, kompos 
maupun pupuk kandang. Pemberian pupuk berimbang dapat meningkatkan kesuburan tanah rawa dan 
meningkatkan produktivitas tanaman. Pemilihan jenis dan varietas tanaman yang tepat juga berperan penting 
dalam pengelolaan budidaya tanaman hortikutura di lahan rawa.  
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